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PENYESUAIAN DIRI MAHASISWA MINANGKABAU TAHUN 

PERTAMA DI UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA: STUDI KASUS 

NUR ANNISA 

18107010015 

 

INTISARI 

 

Penyesuaian diri merupakan proses terpenting yang harus dilakukan oleh setiap 

individu saat berada di lingkungan baru. Penyesuaian diri adalah tindakan yang 

dilakukan individu untuk menyelaraskan diri dengan lingkungannya guna mencapai 

keharmonisan dalam hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dinamika penyesuaian diri mahasiswa Minangkabau tahun pertama di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian kali ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian ini juga menggunakan teknik snowball sampling 

dalam menentukan sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur dan observasi terhadap tiga orang informan utama dan 

tiga orang significant others yang merupakan teman dekat informan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, ketiga informan menghadapi tantangan signifikan 

dalam penyesuaian mereka seperti homesick, culture shock dan insecure. Kendati 

demikian, ketiga informan mampu bertahan dari tekanan yang di rasakan dengan 

berpegang teguh pada nilai-nilai sosial yang di tanamkan oleh keluarga, serta 

memahami dan memperhatikan pola sosial yang ada di lingkungan kampus. 

 

Kata kunci: Minangkabau, Penyesuaian Diri, Mahasiswa, Perantau 
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SELF-ADJUSTMENT OF FIRST-YEAR MINANGKABAU STUDENTS AT 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA: A CASE STUDY 

NUR ANNISA 

18107010015 

 

ABSTRACT 

 

Self-adjustment is the most important process that every individual must do when 

in a new environment. Self-adjustment is an action taken by individuals to 

harmonize themselves with their environment in order to achieve harmony in life. 

The purpose of this research was to find out the dynamics of self-adjustment of first-

year in Minangkabau students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This research 

was a qualitative with case study approach. This research alsignificant other used 

snowball sampling technique to determine the research sample. The data were 

collected through semi-structured interviews and observations with three main 

informants and three significant others who are the close friends of the informants. 

The research findings indicate that all three informants faced significant challenges 

in their adaptation, such as homesickness, culture shock, and insecurity. 

Nevertheless, all three informants managed to withstand the perceived pressure by 

adhering to the social values instilled by their families and understanding and 

paying attention to the social patterns within the campus environment.  

 

Keywords: Minangkabau, Self-Adjustment, College Student, Migrant   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyesuaian diri berarti berinteraksi dengan diri sendiri yang meliputi tubuh, 

perilaku, pemikiran, perasaan terhadap orang lain dan lingkungan (Acocella & 

Calhoun, 1990). Pada proses penyesuaian diri individu memiliki kemampuan untuk 

mengatasi kebutuhan, konflik, kecemasan, dan frustasi (Schneiders, 1964). Selain 

itu, penyesuaian diri merupakan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

psikologis, menerima diri sendiri, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial (Khatib, 

2012). 

Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik, menurut Ali dan Asrori 

(2015) adalah individu yang mampu merespon diri dan lingkungan secara efisien, 

dewasa dan sehat, serta mampu mengatasi konflik mental dan frustasi. Sedangkan 

individu yang gagal beradaptasi, merasakan inferioritas dan masalah psikologi 

(Adiwaty & Fitriyah, 2015). Proses penyesuaian diri sangat penting dalam 

kehidupan, karena proses penyesuaian diri dapat mempengaruhi kualitas kehidupan 

yang dijalani. Maka, proses penyesuaian diri sangat perlu dipahami termasuk oleh 

mahasiswa perantau dari Minangkabau, Sumatera Barat. 

Kegiatan merantau menjadi identitas sosio-kultural masyarakat Minangkabau 

karena telah dilakukan sejak ratusan tahun yang lalu, baik untuk berdagang, bekerja 

maupun bersekolah (Amin & Rido, 2020). Kegiatan merantau tersebut didorong 

oleh faktor ekonomi dan budaya serta kedua faktor tersebut berpijak pada falsafah 

alam takambang jadi guru, yang artinya masyarakat Minangkabau memahami alam 
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sebagai aspek yang menjadi arah kehidupan dalam proses pencapaian tujuan dan 

makna hidup dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, tidak heran apabila 

masyarakat Minangkabau dapat dijumpai diseluruh wilayah Indonesia. 

Kemudian, setiap mahasiswa yang merantau berharap mendapat fasilitas 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan daerah asalnya (Monks, 2004). 

Artinya, akan terdapat perbedaan yang mengharuskan setiap mahasiswa perantau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. Salah satu daerah yang menjadi 

tujuan mahasiswa perantau setiap tahunnya adalah Yogyakarta sebagai kota 

pendidikan, dimana dapat menawarkan beragam pilihan sekolah formal dan non-

formal serta menjadi pusat kegiatan budaya dan seni yang menarik para pelajar dan 

akademisi. Maka dalam penelitian ini, peneliti memilih Universitias Islam Negeri 

Sunan Kalijaga (UIN Sunan Kalijaga) yang terletak di Yogyakarta menjadi 

Universitas yang menarik untuk diteliti karena prestasi yang dimiliki. 

Pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah calon mahasiswa yang memilih UIN 

Sunan Kalijaga mencapai 68.475 orang dan pada tahun ajaran 2022/2023 terdapat 

77.048 calon mahasiswa yang mendaftarkan diri di UIN Sunan Kalijaga (Admisi 

UIN Sunan Kalijaga, 2022). Dari jumlah pendaftar terdapat kenaikan jumlah 

peminat calon mahasiswa untuk menempuh pendidikan di UIN Sunan Kalijaga. 

Selain itu, sejumlah prestasi yang diraih oleh UIN Sunan Kalijaga menarik 

perhatian para perantau, terutama perantau Minangkabau yang berharap 

memperoleh pendidikan berkualitas unggul, fasilitas belajar yang baik dan 

lingkungan yang sehat. Terbukti dari jumlah mahasiswa Minangkabau yang 

mengalami peningkatan setiap tahun di UIN Sunan Kalijaga. Tercatat pada tahun 
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ajaran 2022/2023 terdapat 1.525 calon mahasiswa Sumatera Barat yang 

mendaftarkan diri di UIN Sunan Kalijaga (Admisi UIN Sunan Kalijaga, 2022). Data 

yang didapat dari Ikatan Mahasiswa Minangkabau UIN Sunan Kalijaga (IMAMI, 

2022) terdapat 102 orang mahasiswa aktif asal Minangkabau dari angkatan 2019-

2022, diantaranya 14 orang angkatan 2019, 21 orang angkatan 2020, 23 orang 

angkatan 2021, 44 orang Angkatan 2022. 

Peningkatan jumlah mahasiswa asal Minangkabau yang memilih untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi di UIN Sunan Kalijaga menjadi perhatian. Dimana 

fenomena ini dapat dilihat sebagai bagian dari dinamika perkembangan pendidikan 

tinggi di Indonesia, mahasiswa dari berbagai daerah memiliki pengalaman unik 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Seiring masuknya mahasiswa 

Minangkabau ke UIN Sunan Kalijaga, perlu dipahami bahwa transisi ke kehidupan 

kampus bukan hanya sekedar perpindahan fisik, melainkan juga proses penyesuaian 

sosial dan akdemis yang kompleks. 

 Berdasar observasi yang peneliti lakukan di lapangan, terdapat beberapa hasil 

wawancara mengenai pengalaman penyesuaian diri mahasiswa Minangkabau di 

UIN Sunan Kalijaga semasa belajarnya, meliputi perbedaan bahasa, homesick, 

masalah kesehatan fisik dan mental.  

Pada saat berinteraksi dengan teman sebaya, beberapa mahasiswa 

Minangkabau mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan beradaptasi, 

cenderung menutup diri dari lingkungan perteman baik di kampus maupun di kos 

atau asrama. Seperti yang dikatakan Ani dalam wawancara pra penelitian: 
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“Saat awal masuk kuliah saya merasa agak canggung dan malu 

untuk memulai pembicaraan atau perkenalan dengan teman-

teman, karena bahasa Indonesia belum lancer, terkadang 

mungkin karena dalam satu kelas banyak orang Jawa, jadi 

mereka berbahasa Jawa dan kebanyakan dari mereka juga sudah 

membuat kelompok sendiri, karena hal tersebut saya merasa 

enggan untuk mengkomunikasikan tugas kelompok atau 

informasi seputar akademik”. (Ani/Preliminari Studi/21 

November 2022)  

 

Pada tahun pertama di UIN Sunan Kalijaga, mahasiswa kerapkali rindu akan 

rumah atau homesickness dikarenakan rindu pada orang tua, kakak, dan adik. Di 

sisi lain mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam memilih makanan, karena 

merasa tidak cocok dengan makanan di lingkungan baru sehingga merasa tidak 

nyaman dan sulit berkonsentrasi dalam aktifitas belajar. Seperti yang dirasakan oleh 

Key pada tahun pertama berada di Yogyakarta dan ia mengatakan: 

 

“Satu tahun pertama perkuliahan berlangsung rasanya sedih 

banget mungkin karena tidak biasa pergi jauh dari rumah jadi 

sedih aja, sebelumnya semuanya dibantu oleh orang tua mulai 

dari menyiapkan makanan, pergi sekolah dianterin, bikin tugas 

ditemenin, sekarang harus cari makan sendiri dan makanan 

disini tidak sesuai sama lidah karena nasi dan rasa makanannya 

beda mungkin karena masih kurang reverensi makanan dan 

dikosan juga ngga boleh masak. Sekarang untuk pergi kuliah 

harus berangkat sendiri dan apapun keperluan dan kebutuhan 

harus dipersiapkan sendiri. Hal ini cukup berat, meskipun 

komunikasi dengan orang tua lancar, tapi beda aja rasanya. 

Karena sering bad mood jadi mager buat bersignificant 

othersialisasi dengan teman kosan ataupun kampus, pernah 

daftar organisasi tapi kurang aktif. Semester pertama nilainya 

bagus, semester kedua jadi menurun, karena sekarang aku 

menyadari diawal semangat bisa mengalahkan tekanan yang 

dirasakan, setelah itu tanpa disadari mood yang tidak bagus dan 

tekanan yang dirasakan cukup mengganggu”. (Key/Preliminari 

Studi/20 November 2022) 
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Beberapa mahasiswa mengalami kesulitan pada tahun pertama beradaptasi 

karena adanya tekanan dari dalam diri dan juga lingkungan sehingga tidak jarang 

mahasiswa mengalami masalah kesehatan fisik dan mental seperti sakit kepala, 

asam lambung, gangguan pencernaan, gangguan tidur, kelelahan, merasa stres, dan 

gangguan mood. Sehingga, tidak termotivasi untuk belajar karena sulit mencari 

teman, karena itu adanya keinginan untuk kembali ke kampung halaman. Seperti 

yang dialami oleh Riz, ia mengatakan: 

“Tahun pertama di Yogyakarta, saya sering sakit kepala, maag, 

susah tidur dan merasa tidak nyaman. Mungkin itu terjadi karena 

diawal saya ngikut saja sama teman-teman dan senior dari 

kampung ke warung kopi dan pulangnya malam, hal itu yang 

membuat saya jadi susah tidur dan merasa lelah saat siang hari 

dan sakit kepala saat banyak pikiran. Saya merasa kurang 

nyaman dengan lingkungan pertemanan dan gaya hidup yang 

seperti ini, meskipun saya seorang laki-laki, saya biasa hidup 

teratur, biasanya jam 10 malam sudah tidur, saya juga tidak 

merokok karena asapnya cukup menganggu. Saya juga sering 

sakit maag karena malas makan, sebab nasi disini rasanya aneh 

dan lauknya pun ngga sesuai sama lidah. Tapi, sekarang sudah 

terbiasa dan kalo terlambat makan pasti maag juga. pada 

semester ke-2 saya bilang ke orang tua jika saya ngga mampu 

melanjutkan perkuliahan disini, ingin pindah ke Padang saja, 

karena saya sudah terbiasa dengan lingkungannya, tapi orangtua 

selalu meyakinkan kalo saya bisa menyelesaikan kuliah disini. 

Saya merasa bersalah juga sama orangtua karena kuliah di 

Yogyakarta adalah pilihan saya sendiri, tapi saya merasa tidak 

mampu dan salah dalam memilih kampus”. (Riz/Preliminari 

Studi/29 November 2022) 

  

Dari penjelasan diatas memperkuat pandangan peneliti sebelumnya yang 

menemukan bahwa beberapa mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan baik 

dan beberapa mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam proses peralihan di 

lingkungan kampus (Rahayu & Arianti, 2020). 
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Pengaruh lain dari sulitnya menyesuaikan diri dengan lingkungan asing adalah 

tekanan akulturasi. Tekanan akulturasi (stres akulturasi) merupakan rangkaian 

peristiwa psikologis yang tidak menyenangkan dan mengganggu (Shiraev & Levy, 

2012). Ketidakmampuan beradaptasi secara cepat dan tepat terhadap perbedaan 

bahasa, nilai, tata krama dan kebiasaan akan berkembang menjadi masalah 

(Devinta, Hidayah, & Henrastomo, 2015). 

Menurut Al-Sharideh dan Goe (1998), ketidakmampuan menyesuaikan diri 

dengan baik akan berdampak pada psikologis dan tingkah laku, seperti stres 

emosional, kurangnya self-esteem, perasaan terasing, gangguan komunikasi, 

memiliki sifat avoidant psikosignificant othermatis dan isolasi (Hutapea, 2014). 

Untuk itu mahasiswa harus mempunyai kemampuan menyesuaikan diri yang 

mengarah pada kepuasan terhadap diri sendiri dan lingkungannya (Nurfitriana, 

2016) 

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman pribadi 

mahasiswa yang baru masuk ke lingkungan akademik UIN Sunan Kalijaga. Dengan 

merinci perubahan dalam identitas, relasi sosial dan akademis mereka, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi peneliti, pembaca dan 

perguruan tinggi sehingga terciptanya lingkungan pendidikan yang mendukung dan 

inklusif. Berdasar uraian masalah tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang penyesuaian diri yang berjudul “Penyesuaian Diri Mahasiswa 

Minangkabau Tahun Pertama di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Studi Kasus”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah, dapat ditarik rumusan masalah yaitu untuk 

mengetahui dinamika penyesuaian diri mahasiswa Minangkabau tahun pertama di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2022. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi dinamika penyesuaian diri 

mahasiswa Minangkabau di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan pengetahuan dalam bidang psikologi, terkhusus tentang penyesuaian 

diri. Kemudian bagi ilmuan psikologi, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi, informasi terkait keilmuan psikologi serta dapat 

dijadikan sebagai salah satu rujukan penelitian terkait. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat praktis yang signifikan dalam 

meningkatkan pengalaman dan penyesuaian diri mahasiswa Minangkabau 

tahun pertama di UIN Sunan Kalijaga dan mendorong inklusi serta dukungan 

yang lebih baik di lingkungan universitas. Penelitian ini dapat membantu staf 

akademik, dosen, dan rekan mahasiswa dalam memahami tantangan dan 

pengalaman mahasiswa Minangkabau tahun pertama, sehingga mereka dapat 

memberikan dukungan yang lebih efektif.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Proses penyesuaian diri individu atau infoman membutuhkan beberapa aspek 

dan faktor yang harus dilalui sampai dapat selaras dengan lingkungan sekitar. 

Berada dalam kondisi penyesuaian tersebut tidak mudah bagi seorang individu atau 

informan untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang memiliki 

perbedaan kultur, adat istiadat, cita rasa makanan dan bahasa. Oleh sebab itu 

terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi proses penyesuaian diri informan 

berupa, homesick, culture shock, insecure. Hal tersebut membuat informan sulit 

berinteraksi di lingkungan kampus. Upaya yang dilakukan informan dalam 

menghadapi kondisi tersebut adalah menyadari prioritas diri dengan menetapkan 

tujuan yang akan dicapai, memahami pola sosial dan gaya hidup, menerima 

keadaan yang terjadi dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai sosial yang 

ditanamkan keluarga.  

Penyesuaian yang sehat penting untuk membentuk penyesuaian diri yang 

memadai. Pada hal ini, nilai-nilai budaya yang ditanamkan sejak dini cukup 

membantu informan dalam proses penyesuaian diri. Informan tidak kehilangan jati 

dirinya sebagai masyarakat Minangkabau di lingkungan baru. Sehingga hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, ketiga informan menghadapi tantangan signifikan 

dalam penyesuaian mereka seperti homesick, culture shock dan insecure. Kendati 

demikian ketiga informan mampu bertahan dari tekanan yang di rasakan dengan 



133 

 

berpegang teguh pada nilai-nilai sosial yang di tanamkan oleh keluarga, serta 

memahami dan memperhatikan pola sosial yang ada di lingkungan kampus. 

B. Saran 

Peneliti menyadari jika penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna dan 

masih terdapat kekurangan yang perlu di perbaiki. Sehingga peneliti berharap agar 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan tema yang sama dapat menggunakan 

teori terbaru, menambah lebih banyak lagi reverensi yang belum tercantum dalam 

penelitian ini, serta melakukan wawancara dan observasi yang lebih mendalam 

dengan informan. 

Setelah mengikuti proses penelitian ini, peneliti berharap bahwa informan 

dapat memahami dan menemukan makna tersendiri tentang proses penyesuaian diri 

sehingga mampu mencapai tujuan dan keselarasan dalam hidup. Peneliti berharap 

agar informan lebih terbuka lagi dengan keluarga terutama orang tua agar dapat 

menyelaraskan antara keinginan diri sendiri dan harapan orang tua. Peneliti juga 

berharap informan dapat menyatu dengan lingkungan baru dan memiliki pikiran 

yang lebih terbuka agar hari-hari yang dijalani terasa lebih menyenangkan.  

Untuk orang tua, peneliti berharap agar dapat memahami kondisi dan 

kebutuhan anak-anaknya yang hidup di perantauan. Karena dalam proses 

mencapaian tujuan mencari ilmu, seorang anak juga melewati proses interaksi 

sosial yang membutuhkan dukungan dan pemahaman dari orang tua. Bagi 

masyarakat terkhusus pada masyarakat Minangkabau, peneliti berharap hasil 

penelitian ini dapat menjadi gambaran dalam proses penyesuaian diri agar 

tercapainya tujuan dan keselarasan dalam hidup.  
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